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ABSTRACT

Slope is a surface shape with a certain slope that forms a certain angle to an unprotected horizontal
plane. The slope and angle formed cause the slopes to have differences in surface height. Differences
in slope surface height result in forces acting to push on the surface of the soil which work to support
the soil thereby maintaining soil stability. Slope stability is formulated in the slope safety factor
which is obtained by comparing the force that pushes it with the force that holds it down. Based on
topographic data at ground investigation drilling points, it is known that there are several drill points
with ground conditions in the form of slopes or hills, so there is the potential for landslides because
these points will become transportation routes for loading and unloading coal materials. The aim of
this research is to determine the slope safety figures, and to obtain a safe slope with the original
slope conditions. In this research, the method used is the Geostudio Slope Bishop method software.
The results of the analysis of the original slope conditions at the OLC-FBH-03 and OLC-FBH-06
test points showed that the slope safety value was obtained with the results of the slope being safe
from landslides (FK>1.25).
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ABSTRAK

Lereng adalah bentuk permukaan dengan kemiringan tertentu yang membentuk sudut tertentu
terhadap suatu bidang horizontal yang tidak terlindungi. Kemiringan dan sudut yang terbentuk
menyebabkan lereng memiliki perbedaan tinggi permukaan. Perbedaan tinggi permukaan lereng
berakibat adanya gaya-gaya yang bekerja mendorong di dalam permukaaan tanah yang berkerja
nenahan tanah sehingga menjaga kestabilan tanah. Kestabilan lereng dirumuskan dalam pada
factor angka keamanan lereng yang didapat dengan cara membandingkan antara gaya yang
mendorong dengan gaya yang menahannya. Berdasarkan data topografi titik pengeboran
penyelidikan tanah, diketahui terdapat beberapa titik bor dengan kondisi tanah berupa lereng atau
perbukitan, sehingga berpotensi terjadinya longsor dikarenakan pada titik tersebut akan menjadi
jalur transportasi bongkar muat material batubara. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui angka
keamanan lereng, dan mendapatkan kemiringan lereng yang aman dengan kondisi kemiringan
lereng asli. Pada penelitian ini metode yang digunakan berupa software Geostudio Slope metode
Bishop. Hasil analisis kondisi lereng asli pada titik pengujian OLC-FBH-03 dan OLC-FBH-06
didapatkannilai angka keamanan lereng dengan hasil kondisi lereng aman longsor (FK>1,25).

Kata kunci: Lereng, Stabilitas lereng, Angka keamanan lereng, Metode Bishop, Geostudio Slope
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1. PENDAHULUAN

Bencana alam geologi merupakan bencana alam yang terjadi di permukaan bumi diakibatkan
oleh serangkaian peristiwa yang di sebabkan oleh alam dapat berupa gempa bumi, tsunami dan
longsor [1]. Longsoran merupakan suatu jenis pergerakan masa tanah atau batuan, ataupun
pencampuran keduanya, menuruni ataupun keluar dari lereng yang di akibatkan dari adanya
gangguan kestabilan tanah dan batuan penyusun dari lereng tersebut [2]. Pergerakan tanah yang
berbentuk longsor adalah bencana yang sangat berbahaya sekali karena longsor sering sekali timbul
akibat adanya kekurang stabilan permukaan tanah yang mengakibatkan pergerakan tanah pada
daerah kontur lereng yang curam, dengan tingkat kelembaban yang sangat tinggi, dan kondisi
tumbuhan yang gundul dan jarang serta material tanah yang kurang padat. Ada dua faktor yang
menyebabkan kontur lereng rawan longsor, yaitu faktor internal yaitu dari material tubuh lereng itu
sendiri ataupun faktor eksternal dari luar lereng yang di timbulkan akibat adanya gempa, vegetasi,
morvologi, iklim dan curah hujan di daerah tersebut [3].

Proyek Geotechnical Investigation dalam penelitian ini berlokasi di Kecamatan Marangkayu,
Kabupaten Kutai Kartanegara dengan jumlah titik pengeboran aktual 16 titik bor di daratan dan 2
titk bor di laut. Titik pengeboran penyelidikan tanah dikerjakan sepanjang jalur perencanaan
transportasi yang akan digunakan untuk proses bongkar muat material batubara ke pelabuhan yang
akan dibangun. Berdasarkan data topografi titik pengeboran penyelidikan tanah, diketahui terdapat
beberapa titik bor dengan kondisi tanah berupa lereng atau perbukitan, sehinggaberpotensi terjadinya
longsor dikarenakan pada titik tersebut akan menjadi jalur transportasi bongkar muat material
batubara.[4]

Tingginya curah hujan di Kutai Kartanegara yang terjadi pada bulan Juni tahun 2019
menyebabkan bencana banjir yang mengakibatkan 5.386 Kepala Keluaraga atau 16.385 orang
berdampak banjir. Tingkat curah hujan yang cukup tinggi adalah salah satu factor eksternal yang
menyebabkan suatu lereng menjadi lereng rawan longsor. Hal tersebut secara tidak langsung
berdampak pada perhitungan stabilitas lereng yang terdapat pada lokasi proyek, dengan demikin
diperlukan analisis stabilitas lereng agar didapat angka keamanan lereng yang cukup aman dari
terjadinya kelongsoran [5]. Analisis stabilitas lereng dengan GeoStudio Slope dapat menghemat
waktu dan efektif dalam proses analisa. Metode Bishop dalam GeoStudio Slope digunakan karena
mudah dan sederhana dalam perhitungannya, serta cepat dan mempunyai tingkat ketelitian yang
cukup tinggi dalam menghitung faktor keamanannya. Metode Bishop juga dapat digunakan untuk
mencari factor keamanan minimum secara otomatis dari bidang runtuh kritis yang berbentuk busur
lingkaran [6].

2. METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dimana metode
kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data dalam bentuk
angka sebagai alat untuk menganalisis kerengan dari apa yang ingin diketahui [7]. Metode
kuantitatif dalam penelitian ini diterapkan untuk mencari data berupa angka keamanan yang
memenuhi persyaratan angka keamanan stabilitas lereng dengan menggunakan software Geostudio,
kemudian angka tersebut akan dianalisis lebih lanjut di dalam analisis data [8]. Data primer pada
penelitian ini didapat dari hasil penyelidikan tanah oleh kontraktor pelaksana dalam bentuk hasil
penyelidikan tanah langsung di lapangan yaitu laporan hasil pengeboran (boring log)dan uji SPT,
dan hasil penyelidikan tanah di laboratorium yaitu indeks propertis dan uji kuat geser, sedangkan
untuk data sekundernya berupa data topografi kontur tanah di lokasi penelitian yang diperoleh dari
software Global Mapper, Peta Geologi Kota Samarinda, dan data Parameter Engineering. [9]
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik tanah daerah Kutai Kartanegara dan titik penelitian dapat dilihat dalam peta
Geologi daerah Samarinda pada gambar 1. sebagai berikut:
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Gambar 1. Gradasi Peta Geologi Titik Penelian

Dari gambar 1 diketahui bahwa titik-titik penelitian yang dianalisis berada pada formasi
Balikpapan (Tmbp). Formasi Balikpapan merupakan pergantian batu pasir dan tanah liat yang
diselingi dengan lanau, serpih, batu kapur dan batubara. Formasi Kampung Baru merupakan batu
pasir lepas dengan tanah liat, lanau, lignit lunak.[10]

Pemetaan topografi dalam penelitian ini tidak dilakukan oleh tim survey pemetaan, sehingga
data yang diperoleh hanya berupa data koordinat dan elevasi berdasarkan alat GPS dengan ketelitian
+10m. [11]

Elevasi dan koordinat titik uji dapat dilihat pada tabel 1, berikut ini:

Tabel 1. Koordinat Titik Penelitian

Titik Pengujian Koordinat Elevasi
Easting (X) Northing (Y)

OLC-FBH-03 536307.5296 9986919.1654 +70,45m

OLC-FBH-06 539153.8299 9985878.7339 +87,30 m

Dengan bantuan program aplikasi Google Earth, software Global Mappers, dan Autocad,
titik penelitian, kontur tanah, jarak dan sudut lereng dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Kontur Tanah Titik Penelitian
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Diperoleh data tinggi dan jarak lereng yang terdapat pada tabel 2, berikut ini:

Tabel 2. Tinggi Dan Jarak Lereng

Titik Pengujian Elevasi Lereng Tinggi Lereng Jarak Lereng
Atas Bawah
OLC-FBH-03 70m 30m 40m 206 m
OLC-FBH-06 90m 40 m 50 m 228 m

Sudut kemiringan lereng diperoleh berdasarkan data pada Tabel 2. sebagai berikut:
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Gambar 3. Sudut Kemiringan Lereng Titik Pengujian

Profile tanah untuk tinjauan kegempaan berdasarkan SNI: 1726-2019 terbagi menjadi 4
(empat) kelas situs. Adapun kelas-kelas situs tersebut antara lain; SA (Batuan Keras) dan SB
(Batuan) dengan nilai SPT Value N N/A, SD (Tanah Sedang) dengan nilai SPT Value N 15 — 50,
dan SE (Tanah Lunak) dengan nilai SPT Value N <15.[12] Hasil pengujian dilapangan dengan
menggunakan alat Standart Penetration Test (SPT) terhadap titik test yang dianalisis , diperoleh nilai
N SPT rata-rata sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai NSPT Rata-Rata Titik Uji

Titik Uji Nilai NSPT-Rata-rata Kelas Situs
OLC-FBH-03 25,767 SD (Tanah Sedang)
OLC-FBH-06 18,889 SD (Tanah Sedang)

Penentuan respons spektral dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil data respons spektral
dari laman website puskim.pu.go.id. Data respons spektral untuk situs tanah sedang (SD) titik uji
OLC-FBH-03 terlihat pada gambar 4, berikut ini:
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Nilai Spektral Percepatan Di Permukaan Dan Gempa Risk-Targeted Maxlmu_?n '?onsn:!er Earthquake Dengan Probabilitas Keruntuhan Bangunan 1% dalam 50
ahun
Lokasi: ( Lat: -0.118208823 , Long: 117.3261564 )
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Gambar 4. Nilai Spektral Percepatan OLC-FBH-03

Adapun data respons spektral untuk situs tanah sedang (SD) titik uji OLC-FBH-06 terlihat pada

gambar 5, berikut ini:
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Gambar 5. Nilai Spektral Percepatan OLC-FBH-06

Berdasarkan gambar 4 dan gambar 5, diketahui nilai percepatan tanah puncak (PGA) senilai
0,068. Nilai tersebut digunakan untuk inputasi nilai koefisien percepatan horisontal gempa (Kh)
dalam define Geostudio. Rumus yang digunakan adalah Kh = PGA x |, dimana nilai | adalah nilai
faktor keutamaan gempa. Faktor keutamaan gempa dapat terlihat pada tabel 4, berikut ini:

Tabel 4. Faktor Keutamaan Gempa

Kategori Resiko Faktor Keutamaan Gempa
I atau 11 1,00
111 1,25
v 1,50
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Data Penyelidikan Tanah

Berdasarkan data pada Borelog tersebut maka dapat disimpulkan lapisan tanah pada titik
pengujian OLC-FBH-03 adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Lapisan Tanah OLC-FBH-03

L‘f\{'e’ Depth (m) | Layer Name Soil Type N-SPT
Yo
1 00-45 Sandy CLAY light brown, me_dxlum m}_?’to stiff, low 6-9
plasticity, moist

5 45-95 Clayey SAND light brown, mgdmm fz’ensx@; HOH 15-18
plastic, moist

3 05-155 SAND light grey _ro light brow.n, ve:*j_a dense =50

density, non plastic, moist
4 155-185 Silty CLAY grav, hard, medium plasticity, moist 41-45
oA Silty CLAY- dark to light grev, very hard, medium _
- - - - =

3 185-25.0 Clavey SILT plasticity, moist 20

6 25.0-27.0 SAND dark brown, ver’\f densg_a density, non =50
plastic, moist

7 270-290 Silty CLAY brown, hard, medium plasticity, moist 43

g 20.0-32.0 SAND dark brown, ver}f deme_a dansity, non %50
plastic, moist

9 32.0-41.0 Silty CLAY grey, very hard, m_edmm plasticity, ~50

moist
10 410-455 SAND browm, very dense a’_e?:.m‘y, non plastic, =50
mois

Kesimpulan lapisan tanah berdasarkan data Borelog pada titik pengujian OLC-FBH-06adalah

sebagai berikut:

Tabel 6. Lapisan Tanah OLC-FBH-06

BOREHOLE PHYSICAL PROPERTIES
INDEX PROPERTIES ATTEBERG LIMIT GRAIN SZE
Specific | Water | Buk | DOry | Void . | Degree of | Liqud | Plastic | Plasticty %
Borehoe Sol Type Depthis} | Geavty | Content | Densiy | Density | Ratio |"° |Satwmion| Limit | Lt | Index [ U5co | Gravel | S04 | WSR | %Cly | %Fines
Gs W Y- Ye e n Se LL PL Pl on - - - - -
(%) | {gricm3) | (griem3)| - s . %) %) %) %) (%) %) (%) %)
OLCFBHI3 CLAY. light brown 2530 [ OSTY 2646 | 33518 | 1002 | 1401 | o776 | 0437 | 100000 Jf 36608 | 14018 | 21780 | cCL | o000 | 45133 | 26600 | 28177 | 5¢867
OLCFEHDS Sity SAND, ight broun 5560 [ DS2] 2503 | 20863 | 2006 | 1545 | 0620 | 0383 [ 100000 NONPLASTIC 0000 | 94700 | 4072 | 038 | 530
OLCFEHD Sity CLAY. grey 160-955 | DS3Y 2581 | 3463 | 2200 | 1641 | 0572 | 0364 | 100000 |f 36277 | 17262 | 1004 | cL | 0000 | 22783 | 37031 | 40186 | 77217
OLCFEH3 Sity CLAY. brown 275280 | DS4) 2583 | M43 | 2216 | 1784 | 0448 | 0300 | 100000 | 38073 | 17374 | 20600 | CL | 0367 | 15000 | 3449 | 44285 | @70
OLCFEHD Sity CLAY. grey 2530 | DSSY 2634 | 20563 | 2238 | 1856 | 0420 | 0206 | 100000 || 45502 | 2154 | 2308 | CL 000 | 1067 | 438% | 50081 | @a®
OLCFBHI Sity CLAY. grey %05 [ DS6Y 2633 | 27782 [ 2226 | 1742 | 0512 | 0330 [ 100000 [ 40008 | 27519 [ 21500 | €L 000 | 1750 | 45468 | 72 | w20
OLCFEHR Sity CLAY. grey 900905 | 0S7TY 2635 | a0 | 2246 | 1811 [ 0454 12 | 100000 | 46317 | M8 [ 260 | CL 000 | 2350 | @345 | 54%05 | o760
OLCFBH0G Sandy SILT , light brown 2530 [ups1) 2666 | 19843 | 2020 [ 1687 [ 0581 | 0388 [ 00978 |[ 31046 | 25204 | 66% ML | 0000 | 40233 | 4085 | 18900 | 577
OLCFBHO6 | CLAY with SAND , ightbrown | 5055 [UDS2| 2658 | 32423 | 204 | 1523 [ 0746 | 0427 | 100000 || 42207 | 22318 | 19970 | cL | 0000 [ 15283 [ 40730 | 43986 | 84717
OLCFEAD Sandy CLAY. light brown 5560 | DS 1| 2601 | 31215 | 2197 | 1675 | 0551 | 0355 | 100000 || 3938 | 168%2 | 225 | CL | 0750 | 17.083 | 313 | 8431 | 817
OLCFBHG Sandy CLAY, light brown 130135 | DS2) 2603 | 27851 | 2210 | 1720 | 0507 | 0336 | 100000 || 36543 | 21727 | 1484 CcL 0317 | 14750 | 30468 | 45465 | 40
OLCFEHD Sity CLAY. brown 25210 | DS3Y 2558 | 31108 | 2251 | 1716 | 0491 | 0320 | 100000 || 48434 | 22881 | 25553 | CL | 4200 | 7783 | @173 | 45884 | 23017
OLCFBH0 Sity CLAY, grey RS540 | OS4Y 2560 | 8% | 2207 | 1772 | 0430 | 0305 | 100000 || 45804 | 20041 | 24953 | CL | 0000 | 045 | 3800 | 65741 | .50
OLCFE0 SLT wih SAND. ey 415420 | DSSY 2603 | 13163 | 2105 | 1861 | 0400 | 0286 | 85500 || 41006 | 26408 | 14628 | M. | 0000 | 230% | 58247 | 17800 | 76087

Data Pengujian Laboratorium

Data index properties hasil pengujian sample tanah di laboratorium dapat terlihat pada

tabel 7, berikut ini:
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pada tabel 8, berikut ini:

Tabel 7. Parameter Engineering OLC-FBH-03

L;f""’ Depth(m) | Layer Name Soil Type N-SPT
o
1 0.0-10.0 Silty CLAY light brown to l.?Jr_owrz, s}‘zﬁj meditm 812
plasticity, moist
5 10.0-12.0 Silty SAND light brown, me_a’mm _den.sxf:u, HOH 1
plastic, moist
3 12.0-135 Silty CLAY light brown, stiff, r?aedmm plasticiy, 13
moist
4 135-145 Silty SAND light brawn, dense d_emxf}', non plastic, 14
moist
5 145155 Silty SAND light brown, ma?a’mm fﬁemztu, HOH 17
plastic, moist
- - Silty CLAY- grey-brown, very hard, medium _
6 155-245 - - - =50
> Sandv CLAY plasticity, moist
7 245965 ClayeySAND brown, very dense dfem:ry, non plastic, =50
moist
_ Silty CLAY- dark grey to brown, very hard, medium _
8 26.5-335 - - y =50
Clayey SILT to low plasticity, moist
9 335385 Silty SAND light brown, ver}: dgn.sef density, nomn 250
plastic, moist
10 385-405 Silty CLAY grey, hard, medium plasticity, moist =50
1 405-425 | ClayeySILT brown, very stiff to hard, low 2934
plasticity, moist
12 05470 | sawcray | Fovevhad m_‘"f’“m plasticity, =50
mois

Data Mechanical properties hasil pengujian sample tanah di laboratorium dapat terlihat

Tabel 8. Parameter Engineering OLC-FBH-06

BOREHOLE MECHANICAL PROPERTIES

DIRECT SHEAR TRIAXIAL CU TRIAXIAL CU I‘ Consolidation

pricton |00 g |UAARE| g [Vrcksned ™ Cooticentof] e o
Borehole Soil Type Depth (mi Angle Sirenghh pogle | noth pogle | o aoh Compressi = Consoidation

) < ) c ? (3 Ce Cv Po

Degree | (kgicnr') || Degree | (kg/em)| Degree | (kgicnr) . cmiisec (kgiem?)
OLCFBHD3 Sandy CLAY. light brown 2530 | DSt - z 2 = z = - =
OLCFBHI3 Sity SAND. light brown 5560 | pDs2| 30280 | 0125 : 2 : = s 5
OLCFBHI3 Sity CLAY, grey 160-165 | DS3 - - - - = - = =
OLCFBHI3 Sity CLAY, brown 275280 | DS4 - - - ~ E - = =
OLCFBHA Sity CLAY, grey 25330 | DS5] - = 2 z : 2 = S
OLCFBHI Sity CLAY. grey 340345 | DSe| - = 2 = : 2 = =
OLC-FBHI3 Sity CLAY, grey 40,0405 | DS7 - - - - - - - -
OLC-FBHO6 Sandy SILT , light brown 2530 | UDS1 . 17.000 | 0463 | 28000 | 0116 | o0.1% 428E03 1.000
OLCFBHOG | CLAY with SAND , lightbrown | 5055 | UDS2 - 26200 | 0224 | 26100 | 0.143 0.300 45303 1650
OLC-FBHG Sandy CLAY. ight brown 5560 | DS 1
OLC-FBHG Sandy CLAY. light brown 130-135 | DS2
OLC-FBHDS Sty CLAY. brown 205210 | DS3
OLC-FBHX® Sity CLAY, grey 395400 | DS4
OLC-FBHDS SLT with SAND, grey 415420 | DS5 3

Data parameter engineering SPT OLC-FBH-03 dapat dapat terelihat pada tabel 9, berikut ini:
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Tabel 9. Parameter Engineeing SPT OLC-FBH-03

’ §
] E E
: § i +
2% 3 : : §
P arameter ;
| > E
& Ju stification ] g
5 5| b
£ =
> £
= B
a
1 0-45 Sandy TAKEN 75 |[1.980 33,750
' CLAY ) ) !
SPT AverEge Stroud & Butler (1975) 33,750
ASSUMED 1.980
Clayey
2 4.5-93 SAND TAKEN 16,5 2.050 40,7435
SPT Avermge Stroud & Butler (1975) 32,234
ASSUMED 2,050
3 9.5-15.3 SAND TAKEN 50 2,250 43,000
SPT Avermge Stroud & Butler (1975 ) 45,000
ASSUMED 2,250
4 15.3 -18.5| Silty CLAY TAKEN 43 2,150 430,000
SPT Avermge Sowers 430,000
ASSUMED 2,150
3 |18.5-230 Silty CLAY- TAKEN 50 2,230 300,000
Clayey
SPT Avermge Sowers 500,00
ASSUMED 2,250

Data parameter engineering SPT OLC-FBH-06 dapat dapat terlihat pada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Parameter Engineering SPT OLC-FBH-06

§ E Parametar =
§~ % JustiMcation
‘ 5
1 0.0-10.0 | Slity CLAY TAKEN 10 2,011 38,745
SPT Average Sowers 45 000
UDs 1 2 020 Ucs 81978
TRX UU 37314
uDs 2 2,014 ucs 56,192
TRX UU 34 078
CORELATION 2,000 50,000
2 100 -12.0| Siify SAND TAKEN 11 2,020 23,071
SPT Average Stroud & Buther (197 8) 29 071
ASSUMED 2,020
3 12.0 -13.5| 5ty CLAY TAKEN 13 2,020 130,000
SPT Average Sowers 130,000
ASSUMED 2,020
4 [13.5-145|3Ity SAND TAKEN 34 2,120 39,739
SPT Average Stroud & Buther {197 8) 39,739
ASSUMED 2,120
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Analisis

Angka Keamanan Lereng OLC-FBH-03

Analisis kondisi lereng asli dilakukan pada lapisan tanah dengan N-SPT<50, [13] sehingga
didapatkan data kemiringan lereng, lapisan tanah, muka air tanah, data parameter tanah, data faktor
kegempaan, dan faktor beban truk untuk kondisi lereng asli adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Parameter Kondisi Lereng Asli OLC-FBH-03

DataLereng Lapisan Tanah Lunak (N<50) Parameter Tanah Faktor Kegempaan| Faktor Beban Truk

Ttk Janak Kedalman - Bent

Pengujian | Tinggi Sudut (°)|Nama Lapisan NSPT v Su(kPa)| @ (%) |GWL(m) Kh Kv Max (Panjang| Tinggi
(m) (m) (grem3)
(m) Truk
OLC-FBE-03| 1850 | 9200 | 1100 |SandyCLAY | 0.00-450 15 1980 3375 -
Chyey SAND | 450-950 | 165 2050 - 40.75 401 0.068 0045 |15Ton| 700m | 250m
SAND 9.50-1550| 300 1150 - 45.00

SltyCLAY  [15.50-18.50| 43.0 1150 | 43000 -

Proses selanjutnya yaitu dengan mengikuti langkah-langkah analisis perhitungan angka
keamanan stabilitas lereng dengan menggunakan software Geostudio-Slope dan memodelkan
kondisi lereng asli sebagai berikut:

Coror | Name. wom1 Uni | Conesion | Comsan” g |Pezemetna)
s ©

R EE

i
¥ H
3
BB

o|m|m|O

Dsmce

Gambar 6. Pemodelan Kondisi Lereng Asli OLC-FBH-03

Hasil Solve kondisi lereng asli titik uji OLC-FBH-03 dapat terlihat pada gambar 7, berikut ini:

Coior [Name Model umt [Conssion [Conssion* [Pnr [Pnie

Weight | (xPa) (xPa) [ B ] Line
)

Ekvato

Cizjey SAND |Momr-Couiomn [ 205 o w7sfo 1

O EEO

saND VorrCoskmn | 225 o s Jo 1

S3gy CLAY |Unaramed Pri=) [ 195 3375

Sy CLaY  |unoraied Prieg) 215 430 1

snce

Gambar 7. Hasil Analisis Kondisi Lereng Asli OLC-FBH-03

Dari gambar 7, diketahui hasil analisis perhitungan angka keamanan kondisi lereng asli dengan
menggunakan software Geostudio-Slope didapatkan nilai angka kemananan lereng (FK) sebesar
3,503, nilai tersebut lebih besar daripada nilai angka keamanan lereng yang disyaratkan sebesar 1,25
(FK>1,25), [14] sehingga dapat disimpulkan lereng dalam kondisi aman terhadap longsor.
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Analisis Angka Keamanan Lereng OLC-FBH-06
Analisis kondisi lereng asli dilakukan pada lapisan tanah dengan N-SPT<50, [15] sehingga
didapatkan data kemiringan lereng, lapisan tanah, muka air tanah, data parameter tanah, data faktor
kegempaan, dan faktor beban truk untuk kondisi lereng asli adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Parameter Kondisi Lereng Asli OLC-FBH-06

DataLerng Lapizan Tanah Lunak (N<30) Parame ter Taah Faktor Kegenpaan | Faktor Beban Truk
Titik - Berat
.| Jarak Ke dalaman
Pengufim | Tinggi Sudut (*)|Nama Lapizan ¢ N-SPT Yo lse (kPa)| O() [GWL{m)| Ekh Ev M (Pmjang | Tingoi
w | ® () fgriens) .
OLC-FBHE| 1430 | 6600 | 1200 |SiyCLAY [ QO00-1000] 100 [ 2011 /B -
SibySAND  [1000-1200( 110 | 20 - X _ I - -
- ad7 008 | 05 |15Ton| 700m | 250
SIyCLAY |200-B3%0| B30 | 200 | 13000] - TR
Sy SAND  |1350-1430) M0 | 1Y - M

Proses selanjutnya yaitu dengan mengikuti langkah-langkah analisis perhitungan angka
keamanan stabilitas lereng dengan menggunakan software Geostudio-Slope dan memodelkan
kondisi lereng asli sebagai berikut:

Color |Hame Model

t
Ve ight
(kN m?)

Cohesion’
(kPa)

Phit [ PhiB

©

Cohesion
(kPa)

Silty CLAY Un!

drsined (Phi=0) [ 20,11

38,75

Silty CLAY Undrained (Phi=0)

2.2

120

(| | |

Silty SAND | Mohr-Coulomb

2.2

29.07(0

Silty SAND (2) | Mo hr-Coulomb

21.2

Distance

Gambar 8. Pemodelan Kondisi Kondisi Lereng Asli OLC-FBH-06

Hasil Solve kondisi lereng asli titik uji OLC-FBH-06 dapat dilihat padagambar 9, sebagai
berikut:

Gambar 9..Hasil Analisis Kondisi Lereng Asli OLC-FBH-06

Color [Name

Model

Unit
Weight
(kNim?)

Cohesion'
(kPa)
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©

Phi-B
©

Cohesion | Pi

(kPa)

Sitty CLAY

Undrained {Phi=0)

2011

38,75

Undrained (Phi=0)

202

120

Silty SAND

]
B |sitycrar
]
]

MoheCoulomb

202

Sity SAND(2)

Mohe-Coulomb

212

Dari gambar 9, diketahui hasil analisis perhitungan angka keamanan kondisi lereng asli dengan
menggunakan software Geostudio-Slope didapatkan nilai angka keamanan lereng (FK) sebesar
2,410, nilai tersebut lebih besar daripada nilai angka keamanan lereng yang disyaratkan sebesar 1,25
(FK>1,25), sehingga dapat disimpulkan lereng dalam kondisi aman terhadap longsor.
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4. KESEMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis stabilitas lereng yang telah di teliti, maka dapat diambil kesimpulan bagwa angka
keamanan untuk kondisi lereng asli di titik penelitian OLC-FBH-03 diperoleh nilai angka keamanan FK
= 3,503. Dari hasil tersebut, kondisi lereng asli diperoleh hasil angka keamanan lereng lebih besar daripada
angka keamanan yang disyaratkan yaitu FK>1,25, sehingga kondisi lereng aman terhadap longsor dan angka
keamanan untuk kondisi lereng asli di titik penelitian OLC-FBH-06 diperoleh nilai angka keamanan FK =
2,410. Dari hasil tersebut, kondisi lereng asli diperoleh hasil angka keamanan lereng lebih besar dari angka
keamanan yang telah disyaratkan yaitu FK>1,25, sehingga kondisi lereng aman terhadap longsor. Sehingga
dapat disarankan untuk penelitian kedepannya harus ada penelitian lebih lanjut terkait analisis stabilitas lereng
dengan membandingkan 2 atau lebih metode analisis stabilitas lereng lainnya, agar diperoleh hasil angka
keamanan yang lebih akurat.
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